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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi 
kepribadian guru TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 4 orang guru kelas. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Dari hasil analisis 
data kompetensi kepribadian guru TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak adalah guru berupaya sebaik mungkin untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru, menyayangi peserta didik secara tulus. 
Guru menunjukkan perilaku dewasa dalam menghadapi peserta didik, 
guru menunjukkan diri sebagai pribadi yang ceria, sabar, lemah 
lembut, bertutur kata yang baik, mengontrol emosi. Guru 
menunjukkan tanggung jawab yang tinggi pada peserta didik 
menyelesaikan pekerjaan sampai selesai, menjalankan tugas dengan 
sebaik mungkin, mematuhi aturan yang ada di sekolah. Guru 
menunjukkan etos kerja yang baik pada lingkungan peserta didik 
datang tepat waktu, menyiapkan bahan ajar sebelum kegiatan 
pembelajaran.  
Kata kunci: Kompetensi Kepribadian, Guru 
 
Abstract: This study aims to describe competence of the teacher's 
personality kindergarten Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. The 
method used is descriptive and qualitative approach. The Subject of 
this research are fourth early childhood education (kindergarten) Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak. The technique used in this research 
is observation, interview, documentation and field notes. From the 
results of data analysis competence of the teacher's personality 
kindergarten Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak that teachers 
given efforts to improve personal competence, learners with sincere 
compassion. Teacher shows the behavior of adults in dealing with 
learners, and was demonstrate himself as a person cheerful, patient, 
gentle, speak a good word, control of emotions. Teachers demonstrate 
a high responsibility on the learners complete the work to completion, 
run the task as well as possible, comply with the rules that exist in 
schools. Teachers demonstrate a good work ethic on the environment 
of the learners come on time, preparing teaching material before 
learning activities. 
Keywords: Personal Competences, Teacher 
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uru mempunyai tanggung jawab yang berat untuk mendidik, mengajar dan 
memberikan fasilitas yang diperlukan oleh peserta didik dalam pertumbuhan 
dan perkembangannya. Seorang guru harus dewasa, kedewasaan guru senantiasa 
berhubungan dengan kehidupan sosial atau kehidupan antar sesama agar dapat 
menyesuaikan kondisi dimana guru berada. Kinerja atau etos kerja guru dalam 
mengajar, mendidk sangatlah penting, agar guru mempunyai kompetensi, 
keterampilan, kecakapan, pengetahuan, memiliki nilai-nilai luhur, mampu 
membimbing, memotivasi, memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peserta didik 
dan menjadi suri tauladan yang baik bagi pendidik yang lainnya. Justru dari itu 
seorang guru sangat diperlukan dalam bidang pendidikan dan masyarakat.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Dalam UU No. 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen bab I pasal 1 ayat 10,  berbunyi: Kompetensi adalah 
serangkaian pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 
(Sisdiknas, 2007). Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan gabungan antara kemampuan, pengetahuan, kecakapan 
dan pemahaman pendidik PAUD dalam melaksanakan tugas kependidikannya 
guna meningkatkan kualitas kinerja dalam kehidupan nyata di PAUD.  
Berdasarkan undang-undang  Nomor 20 Pasal 40 Ayat 2, dinyatakan bahwa 
kewajiban pendidikan adalah: (1) menciptakan suasana pendidikan  yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamik, dan dialogis; (2) mempunyai 
komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan (3) 
memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Jadi dapat dikatakan bahwa 
kompetensi merupakan kemampuan yang digunakan sebagai standart kinerja 
seseorang yang diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap kinerja organisasi. 
Kompetensi adalah penjelasan mengenai tugas-tugas pekerjaan yang dilakukan 
oleh individu dan penjelasan mengenai perilaku individu yang berhubungan 
dengan bagaimana individu itu mengerjakan pekerjaannya. 
Menurut Syamsul Bachri Thalib (2010) Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Janawi (2012) Kompetensi kepribadian memiliki kemampuan personalitas, 
jati diri, sebagai seorang tenaga pendidik yang menjadi panutan bagi peserta didik 
bahwasanya guru adalah sosok yang patut digugu dan ditiru sebagai suri tauladan 
bagi peserta didik atau guru menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi 
untuk pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.  Kompetensi 
kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi 
yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat 
kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. Kompetensi kepribadian ini akan 




Janawi (2012) Guru yang baik adalah guru yang mampu melakukan proses 
pembelajaran bersifat konstruktif. Pola dan model pembelajaran yang berpusat 
pada anak dan tingkat keberhasilan sangat ditentukan oleh seberapa besar mereka 
merasa perlu belajar dan seberapa besar mereka siap untuk belajar. Henniger 
(2009) “Teachers of young children serve in many roles as they assist student in 
their develovment”. Guru anak-anak melayani dalam banyak peran, mereka (guru) 
membantu peserta didik dalam aspek perkembangan.  
Seorang guru patut menjadi panutan yang nyata dimata peserta didik karena 
guru contoh dan teladan yang ditiru oleh peserta didik, mempunyai perilaku sesuai 
dengan norma berlaku dan dapat menempatkan diri pada situasi apapun, mampu 
dalam segala bidang pendidikan. Salah satu peran guru adalah mempengaruhi 
kelakuan orang yang berada di sekitarnya. Sebagai sumber pengetahuan yang 
utama, guru memikul tanggung jawab besar dalam menyampaikan nilai, norma, 
dan lainnya. Norma yang dimaksud di sini adalah norma-norma yang dilegitimasi 
(pengesahan) dan diterima oleh masyrakat, seperti norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia.  
Kenyataanya di tempat peneliti melaksanakan kegiatan PPL (Program 
Pelatihan Lapangan) kurang lebih enam bulan (6 bulan), guru Taman Kanak-
kanak Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak masih sedikit pengetahuannya 
tentang kompetensi kepribadian guru, kerena guru belum bisa menahan diri dari 
hal-hal yang membuat guru seharusnya bersikap dewasa, bertanggung tinggi dan 
memiliki etos kerja yang baik. Guru menunjukkan sikap kurang dewasa dalam 
menghadapi masalah dan tidak bisa mengontrol emosi disaat mengajar ataupun 
saat berbincang sesama guru dalam rapat, guru masih terlambat datang ke 
Sekolah, meninggalkan pekerjaan yang belum selesai dan diserahkan pada orang 
lain, merasa paling benar dalam bertindak, kurangnya tanggung jawab untuk 
melaksanakan kewajibannya dalam mengajar ataupun melakukan suatu pekerjaan 
dengan membiarkan pekerjaan tertunda atau dikerjakan pada hari itu, lebih 
mementingkan diri sendiri di banding peserta didik ataupun kewajibannya sebagai 
guru. Seharusnya sebagai guru harus mencontohkan hal yang baik dan 
mendahulukan keperluaan untuk peserta didik. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek utama untuk diteliti yaitu 4 orang guru utama yang berperan penting di 
dalam kelas selama pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul Analisis Kompetensi Kepribadian Guru  Taman Kanak-
kanak Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak.  
 
METODE 
Menurut Sugiyono (2008:8), secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memecahkan masalah 
penelitian. Metode yang digunakan harus relevan dengan masalah penelitian agar 
tidak terjadi kekeliruan. Metode yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang melibatkan proses analisis, 
menginterprestasikan teks dan wawancara untuk menemukan phenomena yang 
diteliti. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, maka data yang 
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didapat lebih lengkap, lebih mendalam, dan bermakna sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai.  
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2007). Sedangkan menurut 
Nusa Putra (2012) deskriptif adalah apa yang dilakukan dan berbagai aktivitas 
lain dalam konteks alamiah, maka peneliti mesti mendeskripsikan atau 
menggambarkan segala sesuatu yang dihindarinya secara lengkap, rinci dan 
mendalam. Sugiyono (2008) menyatakan bahwa supaya peneliti dapat 
mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta mendapatkan data yang mendalam 
dari fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti  
adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, hasil 
kerja anak bukan angka-angka.  
Penelitian kualitatif fokusnya adalah manusia dan interaksinya dalam 
konteks sosial. Oleh karena itu digunakan istilah subjek penelitian, bukan objek 
penelitian sebagaimana dalam penelitian kualitatif. Penggunaan istilah subjek 
penelitian ini juga menunjukkan sikap menghargai manusia yang diteliti. Subyek 
dalam penelitian ini adalah guru kelompok A1, A2, B1, dan B2 yang berjumlah 4 
orang guru dan peserta didik di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2013). (a) Observasi atau pengamatan. 
Marshall (dalam Sugiyono, 2013) through observation, the researcher learn 
about behavior and the meaning attached to those behavior. Melalui observasi, 
penulis belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Spradley 
(dalam Sugiyono, 2005) Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang 
diobservasi dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place 
(tempat), actor, dan activities (aktivitas). Agar komponen tersebut apat diamati 
atau diobservasi dalam kegiatan penelitian, maka ketiga komponen tersebut dapat 
dikembangkan sebagai berikut: (1) Actor: Guru atau peserta didik, (2) Activity: 
Pelaksanaan kegiatan di sekolah, (3) Palace: TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak. (b) Menurut Arikunto (2009) Wawancara atau interviu (interview) 
adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian 
ini, peneliti sebagai pewawancara akan melakukan wawancara secara langsung 
dengan pihak yang diwawancarai yaitu guru. Teknik wawancara ini dilakukan 
untuk memperoleh data mengenai kompetensi kepribadian guru. Melalui 
wawancara juga diperoleh data tentang sekolah dan keadaan guru yang ada di TK 
Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Guru TK Islam Semesta Khatulistiwa, 
yang akan diwawancarai adalah aspek: (1) Identitas guru meliputi: nama, usia, 
pendidikan terakhir, dan alamat, (2) Pengalaman guru mengenai kompetensi 
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kepribadian guru. (c) Menurut Arikunto (1998) metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notilen, rapat, legger, agenda dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
jumlah siswa, proses pembelajaran, struktur sekolah, denah sekolah, yang 
kesemuanya itu menunjang terhadap proses penelitian ini. Data yang diperoleh 
kemudian dikelompokkan menjadi dua, yaitu data utama dan data pendukung. 
Data utama diperoleh dari para informan, yaitu orang-orang yang terlibat secara 
langsung dalam TK seperti kepala sekolah dan guru. Sedangkan data pendukung 
bersumber dari dokumen-dokumen seperti arsip administrasi, catatan, rekaman, 
gambar/ foto kegiatan, hasil-hasil wawancara, hasil karya anak dan bahan-bahan 
referensi lain yang dapat mendukung dalam penelitian ini.  
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) 
Pedoman wawancara yaitu alat pengumpul data dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada sumber data, dalam penelitian ini pertanyaan 
ditujukan kepada guru kelompok A1, A2, B1 dan B2 di TK Islam Semesta 
Khatulistiwa yang dipilih agar terfokus sehingga memperoleh informasi tentang 
kompetensi kepribadian guru. (b) Pedoman observasi yaitu alat pengumpul data 
yang berupa daftar pengamatan secara langsung kepada sumber data yang menjadi 
pedoman peneliti. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengobservasi guru 
dan juga anak di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. (c) Studi 
dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh untuk mengkaji dokumen-
dokumen yang ada di TK Islam Semesta Khatulistiwa yang berkaitan dengan 
fokus penelitian, adapun dokumen yang akan dikaji adalah kompetensi 
kepribadian guru.  
Menurut Sugiyono (2008) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human 
instrument akan menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuan peneliti. Selain itu, 
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 
bertanya, menganalisis, memotret, mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi 
lebih jelas dan bermakna. Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh 
penulis adalah: (1) Pedoman wawancara dengan guru, (2) Pedoman observasi 
guru dan anak, dan (3) Catatan lapangan.  
Hasil penelitian diperoleh dari analisis kompetensi kepribadian guru di TK 
Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Sugiyono (2008) Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 
data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari oleh peneliti maupun 
orang lain. Analisis data merupakan kegiatan dalam mengelompokkan, 
mentabulasikan, menyajikan, melakukan perhitungan dan menjawab rumusan 
masalah melakukan wawancara dan angket. Dalam penelitian kualitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Analisis data di sini berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai 
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yang terkandung dalam data itu. (1) Menurut Sugiyono (2010) Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dari lapangan (Miles & 
Huberman, 1992). (2) Data penyajian atau display merupakan proses 
menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata kalimat, naratif, tabel, 
matriks, dan grafik dengan maksud agar data yang telah dukumpulkan dikuasai 
oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:95) menyatakan bahwa yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. (3) Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif 
diharapkan merupakan temuan  yang belum pernah ada (Sugiyono, 2008). 
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan 
tersebut berupa hubungan kasual atau interaktif, bisa juga berupa hubungan kausal 
atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori.  
Dalam penelitian ini,  rencana pengujian keabsahan data mengunakan 
teknik sebagai berikut : Triangulasi. Sugiyono (2013) menyatakan triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Triangulasi terdapat tiga jenis yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi teknik. Sugiyono (2013) 
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan 
trianggulasi teknik menurut Sugiyono (2013) adalah Untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti membandingkan 
masing-masing sumber yang diperoleh dari atasan dan teman kerja, dan data yang 
diperoleh dari data observasi, data studi dokumentasi, dan data wawancara.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
Pada bagian ini merupakan hasil wawancara penelitian dengan guru kelas 
TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Dari hasil dari wawancara Ibu Thri 
Astuti, S.Pd, bersikap dewasa pada peserta didik, memberikan pemahaman 
kepada anak menghormati kepada orang tua, mengajarkan anak dari dasar sekali 
sehingga menjadi pribadi yang dewasa dan berperilaku sopan kepada guru waktu 
saat datang beri salam kepada guru. Hasil dari wawancara Ibu Suriyanti, 
menyayangi anak itu benar-benar dengan hati tulus, dengan menyayangi dan 
mendidik anak tanpa membeda-bedakannya. Perilaku dewasa ketika anak 
bermasalah seperti berkelahi atau berebut mainan, mengajarkan pada anak saling 
untuk memaafkan. Hasil dari wawancara Ibu Iffa Trikorina S.Pd, bersikap dewasa 
pada peserta didik yaitu dengan menanamkan nilai-nilai perbuatan yang baik, 
misalnya memberitahukan mana perbuatan yang baik dan buruk. Karena sikap 
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dewasa itu sangat penting, untuk menghasilkan anak didik yang berakhlak mulia 
dan memberikan contoh teladan yang baik dengan figure kita sebagai seorang 
guru. Hasil dari wawancara Ibu Sawiyah S.Ei, menunjukkan sikap dewasa pada 
peserta didik yaitu bersikap adil tidak memilih kasih, selalu sayang pada peserta 
didik. Guru adalah pengganti orang tua mereka di rumah, di sekolah kita harus 
menjadi guru atau orang tua sekaligus membuat mereka merasa nyaman, damai 
dan tidak merasa takut. Bersikap adil sehingga ketika anak melakukan kesalahan 
kita tidak boleh pilih kasih, artinya kita tanya dulu kenapa kamu hari ini 
melakukan kesalahan, kita tidak boleh terlalu kasar dengan anak harus 
menunjukkan sikap dewasa dan dapat menjadi pelindung bagi anak.  
Pada bagian ini merupakan hasil wawancara penelitian dengan guru kelas 
TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Dari hasil wawancara Ibu Thri Astuti, 
S.Pd, tanggung jawab yang tinggi pada peserta didik yaitu dengan pembiasaan 
mengarahkan anak bahwa tanggung jawab yang tinggi itu sangat penting dengan 
cara membuang sampah pada tempatnya, memelihara lingkungannya sendiri, 
menyelesaikan pekerjaannya. Hasil dari wawancara Ibu Suriyanti, bertanggung 
jawab yang tinggi yaitu bersikap tegas pada anak jika anak melakukan kesalahan. 
Tanggung jawab yang tinggi yang dapat ditunjukkan dengan disiplin, merapikan 
makanan setelah makan, membuang sampah pada tempatnya dan menyelesaikan 
tugasnya, lebih pada pembiasaan anak. Hasil dari wawancara Ibu Iffa Trikorina, 
S.Pd, tanggung jawab yang tinggi pada peserta didik yaitu dengan cara memberi 
contoh dengan cerita-cerita yang mempunyai pesan moral yang tinggi serta 
pembiasaan, membiasakan membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan 
sebelum makan dan meminta maaf bila melakukan kesalahan. Hasil dari 
wawancara Ibu Sawiyah, S.Ei, menunjukkan tanggung jawab yang tinggi pada 
peserta didik yaitu melakukan tugas yang telah ditugaskan untuk guru. Disiplin, 
tidak boleh berkelahi di dalam kelas, tidak boleh mencoret dinding, harus 
mematuhi aturan yang ada di sekolah.  
Dari hasil wawacara Ibu Thri Astuti, S.Pd, menunjukkan etos kerja pada 
peserta didik yaitu datang tepat waktu, menyelesaikan pekerjaan. Menunjukkan 
kepada anak, kita datang tepat waktu dan berpakaian rapi selayaknya seorang guru 
yang dapat menjadi contoh yang baik. Dari hasil dari wawancara Ibu Suriyanti, 
menunjukkan etos kerja pada peserta didik yaitu persiapan diri ketika mengajar 
dan melaksanakan tugas dengan tanggung jawab serta menjalin hubungan baik, 
baik sesama pendidik anak maupan masyarakat sekitar. Etos kerja yang baik 
seperti penanaman sikap, datang sesuai dengan jadwal yang ditentukan sekolah 
atau sesuai aturan yang ada, menyiapkan bahan ajar sebelum harinya 
pembelejaran. Dari hasil dari wawancara Ibu Iffa Trikorina, S.Pd, menunjukkan 
etos kerja pada peserta didik yaitu dengan cara mengikuti aturan-aturan yang 
berlaku di sekolah, datang sebelum anak datang (datang tepat waktu) ataupun 
menyiapkan media yang akan dilaksanakan besok sesuai dengan tema. Dari hasil 
dari wawancara Ibu Sawiyah, S.Ei, menunjukkan etos kerja pada peserta didik 
yaitu melaksanakan dengan baik dan benar yang telah ditugaskan. Salah satunya 
yaitu melaksanakan tugas sesuai tema menyiapkan segala alat perlatan yang akan 
digunakan ketika waktu belajar, bertanggung jawab pada tugas yang telah 
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diberikan, setiap kegiatan yang akan dilaksnakan harus dilaksanakan dengan baik 
dan benar.  
Dari hasil observasi yang dilakukan selama 21 hari, kurang lebih 14 kali 
pertemuan kepada guru kelas terlihat sebelum pembelajaran dan kegiatan 
berlangsung guru sudah mempersiapkan diri sebelum mengajar dengan 
menyediakan media pembelajaran dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Guru 
tegas dalam situasi saat anak-anak berebut mainan, berebut pensil warna, tempat 
duduk dan yang lainnya. Guru menegur dengan manis, memperlakukan anak 
dengan kasih sayang tanpa membeda-bedakan peserta didik dan dapat 
menempatkan diri pada situasi saat di dalam kelas mengajar maupun di luar kelas. 
Guru selalu memberi nasehat ketika anak melakukan kesalahan dan memberikan 
nasehat bagi anak-anak yang tidak melakukan kesalahan, karena dengan demikian 
anak-anak dapat memahami dan mengerti. Dari hasil observasi yang dilakukan 
selama 21 hari, kurang lebih 14 kali pertemuan kepada guru kelas. Guru 
menjalankan apa yang harus menjadi tanggung jawab guru sebagai seorang guru 
yang dapat mencontohkan hal yang baik seperti membuang sampah pada 
tempatnya, menyiram sampai bersih ketika membuang air kecil, membereskan 
dan membersihkan setelah makan dan minum, mengerjakan tugas sampai selesai, 
menjaga anak anak ketika bermain di luar kelas maupun di dalam kelas. Guru 
sangat berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan anak, guru memperhatikan 
satu persatu anak baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Tanggung jawab guru 
adalah mengajar, mendidik, memberikan contoh yang baik, dan menjaga anak dari 
hal-hal yang tidak diinginkan. Dari hasil observasi yang dilakukan selama 21 hari 
kurang lebih 14 kali pertemuan kepada guru kelas. Guru melaksanakan tugas 
dengan baik dan benar, mempersiapkan media pembelajaran dan kegiatan untuk 
besok, membuat media sesuai dengan tema, media dibuat sendiri tanpa meminta 
bantuan orang lain dan meninggalkan pekerjaan yang belum selesai, 
mempersiapakan diri untuk mengajar besok dan menyetrika pakaian yang akan 
dipakai besok, datang tepat waktu. Menunjukkan tanggung jawab atas apa yang 
guru kerjakan pada hari ini dengan tidak meninggalkan pekerjaan dan 
meninggalkan kelas.  
Pembahasan  
Dari data hasil observasi dan hasil wawancara yang peneliti melakukan 
penelitian lanjut selama 14 hari dimulai pada minggu pertama 3 Agustus 2015 
sampai dengan 24 Agustus 2015 di kelas A1, A2, B1 dan B2 terhadap guru kelas 
dapat diketahui bahwa setiap guru memiliki kepribadian yang berbeda-beda, dan 
mempunyai karakter serta pendapat yang berbeda-beda setelah peneliti bertanya 
tentang sikap dewasa pada peserta didik. Rata-rata guru menyimpulkan arti dari 
dewasa itu ialah menyayanyi anak tanpa pilih kasih, sabar dalam menghadapi 
anak, senyum sapa pada peserta didik, mengontrol emosi saat menghadapi 
masalah, menyesuaikan kondisi saat pembelajaran berlangsung di kelas maupun 
di lingkungan luar baik sesama pendidik, kepala TK, maupun orang tua anak. 
Menurut Ortega (dalam Anthony J. Pennock dan Kelly L Moyers, 2012) describes 
personality as stable traits or qualities in a person, as more dynamic moods that 
are related to the cognitive processing of emotions, or even as predispositions 
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that have been learned through social experience. Sifat-sifat yang stabil atau 
kualitas dalam diri seseorang, karena suasana hati yang lebih dinamis yang terkait 
dengan proses kognitif emosi, atau bahkan sebagai kecenderungan yang telah 
dipelajari melalui pengalaman sosial. Untuk berperilaku dewasa sebagai guru 
bertindak selayaknya seorang guru yang bisa diguguh dan ditiru dan bagaimana 
menyayangi peserta didik itu benar-benar dengan yang hati tulus, dengan 
menyayangi dan mendidik anak tanpa membeda-bedakannya serta mengajarkan 
kepada anak bagaimana pada akhirnya bisa saling memaafkan dan memberikan 
perhatian, bimbingan dan latihan pada anak karena sesungguhnya guru itu harus 
mampu menempatkan diri pada situasi apapun, kedewasaan guru sangat penting 
dalam menghadapi semua karakter peserta didik secara mental.  
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2009) mengidentifikasikan guru sebagai: 
(1) Orang yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan 
diteladani. (2) Orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar dan membimbing anak. (3) Orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas. (4) 
Suatu jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Kedewasaan 
seorang guru sangatlah penting, karena untuk menghadapi anak didik tidaklah 
mudah, perlu kesabaran yang luar biasa. Sehingga guru mampu mengontrol emosi 
dan dapat menempatkan diri pada situasi apapun saat mendapatkan masalah 
sehingga terselesaikan dengan baik. Seperti yang di ungkapkan oleh Kunandar 
(2010) Standar kompetensi inti guru, yaitu sebagai berikut: (1) menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 
intelektual, (2) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia, (3) bersifat inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatik karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi, (4) menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung bidang pengembangan yang 
diampu, (5) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, (6) mengembangkan materi bidang 
pengembangan secara kreatif, (7) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, (8) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan 
bidang pengembangan yang diampu, (9) menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik, (10) memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 
mendidik, (11) memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, (12) berkomun ikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, (13) menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses dan hail belajar, (14) memanfaatkan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk kepentingan kegiatan pengembangan, (15) melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas kegiatan pengembangan, (16) 
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat, (17) menampilkan diri sebagai pribadi 
yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat, (18) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa, (19) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
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dengan melakukan tindakan reflektif, (20) memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri, (21) menunjukkan 
etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 
percaya diri, (22) menjujung tinggi kode etik profesi guru, (23) beradaptasi di 
tempat bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki keragaman sosial 
budaya, (24) komunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain.  
Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial yaitu menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai 
guru. Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosinya. Untuk itu, diperlukan 
latihan mental agar guru tidak mudah terbawa emosi. Sebab, jika guru marah akan 
mengakibatkan peserta didik takut. Ketakutan itu sendiri berdampak pada 
turunnya minat peserta didik untuk mengikuti pelajaran, serta dapat menganggu 
konsentrasi belajarnya. Memiliki kepribadian yang dewasa tercermin dalam diri 
masing-masing guru, karena sesungguhnya kedewaan tersebut dilihat dari faktor 
umur/usia maupun pengalaman tetapi dari pola piker dan cara berpikir guru untuk 
berlaku sesuai dengan kompetensi kepribadian guru TK/PAUD, bahwasanya 
mendidik peserta didik tidaklah mudah jika sebagai pendidik bersikap kekanak-
kanakan. Adapun faktor yang belum maksimalnya kompetensi kepribadian guru 
yang bersikap dewasa yaitu belum mampu mengendalikan emosiaonal secara 
menyeluruh, kurangnya rasa sabar menghadapi setiap karakter peserta didik yang 
beragam. Padahal guru sebagai pendidik yang digugu dan ditiru oleh peserta didik 
dan dinilai oleh masyarakat. Kurangnya pengetahuan tentang kompetensi guru 
TK/PAUD yang belum maksimal dikuasai oleh pendidik ataupun yang belum 
diketahui oleh pendidik secara khusus.  
Dari data hasil observasi dan hasil wawancara yang peneliti lakukan di 
kelas A1, A2, B1 dan B2 terhadap guru kelas dapat diketahui bahwa setiap guru 
menyimpulkan sebagai guru harus dan wajib menjalankan tugas yang telah 
diberikan dan bertanggung jawab penuh atas tugas yang diberikan sebagai seorang 
guru untuk mendidik dan menanamkan tanggung jawab pada anak agar anak 
menjadi generasi yang lebih baik, baik secara moral, agama, tingkah laku, bidang 
keilmuan, dan pengetahuan dalam masyarakat di lingkungan anak. Tanggung 
jawab yang tinggi ditanamkan pada anak sejak dini akan menjadikannya pribadi 
yang baik dimasa datang oleh sebab itu tanggung jawab yang diemban guru lebih 
berat, seperti yang di kemukakan oleh E. Mulyasa (2011) tanggung jawab guru 
dapat dijabarkan ke dalam sejumlah kompetensi yang lebih khusus, yaitu sebagai 
berikut: (1) Tanggung jawab moral, bahwa setiap pendidik harus mampu 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan norma Pancasila dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. (b) Tanggung jawab dalam bidang 
pendidikan di sekolah, bahwa setiap pendidik harus menguasai cara belajar-
mengajar yang efektif, mampu mengembangkan kurikulum, silabus, dan 
melaksanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang efektif, menjadi 
model bagi peserta didik, memberi nasehat, melaksanakan evaluasi hasil belajar, 
dan mengembangkan peserta didik. (c) Tanggung jawab dalam bidang 
kemasyarakatan, bahwa setiap pendidik harus ikut serta dalam mensukseskan 
pembangunan, yang harus memiliki kemampuan dalam membimbing, mengabdi 
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dan melayani masyarakat. (d) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan, bahwa 
setiap pendidik harus ikut serta dalam meningkatkan pengetahuan, dengan 
melaksanakan penelitian dan pengembangan.  
Data hasil wawancara yang peneliti lakukan selama 14 hari di kelas A1, 
A2, B1 dan B2 terhadap guru kelas dapat diketahui bahwa guru berusaha 
semaksimal mungkin menyiapkan bahan ajar untuk hari selanjutnya dengan 
setelah kepulangan peserta didik guru membuat bahan ajar untuk besok harinya 
dengan tema yang telah ditentukan. Berupaya menjalankan tugas dan tanggung 
jawab yang telah diberikan, datang tepat waktu, mematuhi aturan yang ada karena 
sosok pendidik haruslah professional seperti yang dikemukan oleh Jamil 
Suprihatiningrum (2014) Kompetensi guru meliputi empat kompetensi, yaitu 
sebagai berikut: (1) Kompetensi Pedagogik, yaitu kemampuan yang berkaitan 
dengan pengelolaan pembelajaran.  (2) Kompetensi Kepribadian, yaitu 
kemampuan yang berhubungan dengan personal, meliputi keperibadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. (3) Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi 
secara efektif, manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat, ikut berperan 
aktif di masyarakat dan menjadi agen perubahan sosial. (4) Kompetensi 
Profesional, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam.  
Menunjukkan kepada anak, guru datang tepat waktu dan berpakaian rapi, 
menyelesaikan pekerjaan. Mengatakan pada anak menyelesaikan pekerjaan 
sendiri tanpa bantuan dari ibu guru. Mempersiapkan bahan ajar dengan 
mempersiapkan dulu apa yang akan diperlukan baik itu alat belajar maupun 
persiapan diri akan mengajar dan melaksanakan tugas dengan tanggung jawab 
serta menjalin hubungan baik, baik sesama pendidik, anak maupan masyarakat 
sekitar. Etos kerja yang baik seperti penanaman sikap, tanggung jawab. Kasih 
sayang dan menyangkut semua aspek-aspek perkembangan anak seperti 
memberikan bimbingan, latihan serta perlindungan sesuai dengan kurikulum dan 
perkembangan anak. Salah satunya yaitu melaksanakan tugas sesuai tema 
menyiapkan segala alat peralatan yang akan digunakan ketika waktu belajar. 
Adapun faktor yang belum maksimalnya kompetensi kepribadian guru yaitu 
kurangnya kesadaran guru dalam mempersiapkan bahan ajar yang mendukung 
perkembangan anak, belum terselesainya pekerjaan yang dikerjakan. Belum 
mampu menerapkan atau menun jukkan etos kerja yang baik secara menyeluruh. 
Padahal guru sebagai pendidik yang digugu dan ditiru oleh peserta didik dan 
dinilai oleh masyarakat. Kurangnya pengetahuan tentang kompetensi guru 
TK/PAUD yang belum maksimal dikuasai oleh pendidik ataupun yang belum 
diketahui oleh pendidik secara khusus. Peneliti melakukan penelitian lanjut yaitu 
untuk menambah paparan data yang lebih memuaskan karena paparan data 
sebelumnya masih belum cukup memuaskan dan belum cukup untuk data yang 
lebih mendukung. Peneliti melaksanakan penelitian lanjut selama 2 minggu 
terakhir, kerena sebelumnya peneliti telah melakukan penelitian selama 21 hari 
dengan 14 kali pertemuan. Paparan data dapat dilihat pada lampiran yang dibuat 
dan disesuaikan dengan permasalahan yang telah peneliti lakukan selama 




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Taman Kanak-kanak Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Guru yang dewasa ditunjukkan dengan bersikap sabar, mengontrol emosi, 
menyayangi peserta didik secara tulus, dengan mencontohkan membuang sampah 
pada tempatnya pada anak, menasehati dengan tutur kata lemah lembut, menegur 
dengan manis ketika anak melakukan kesalahan, yang dilakukan oleh guru TK 
Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak. Kerena sosok seorang guru yang tidak 
baik, cepat marah, dan tidak mampu mengendalikan diri pada situasi tertentu akan 
menimbulkan hal yang fatal dilihat dari sisi tingkah laku pendidik terhadap 
peserta didik, pendidik dan lingkungan masyarakat. (2) Guru TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak menunjukkan tanggung jawab yaitu mampu menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik, mencontohkan dengan mendidik setulus hati, 
mengajar dengan sepenuh hati tanpa pamrih, menyelesaikan pekerjaan sampai 
selesai sesuai dengan tanggung jawab sebagai seorang guru, mengerjakan tugas 
sampai selesai. Karena sesungguhnya sosok seorang guru menjadi panutan oleh 
orang banyak, tegas, berjiwa pekerti yang baik agar menjadi teladan bagi 
pendidik, peserta didik maupu masyarakat luar. (3) Guru mempunyai etos kerja 
yang baik akan menjadi teladan yang baik untuk pendidik, masyarakat sekitar, 
seperti yang ditunjukkan oleh guru TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak  
dengan bertanggung jawab penuh atas tugas yang telah diemban sebagai seorang 
guru, datang dan pulang tepat waktu, membuat media pembelajaran dan RKH 
(rancangan kegiatan harian) dan menjadi contoh teladan yang baik. Karena 
seorang guru dianggap serba bisa, dapat memberikan perubahan yang baik, 
memiliki kelebihan, bersikap mampu bertahan di ruang lingkup peserta didik, 
pendidik dan masyarakat yang berbeda-beda, kreatif dan inovatif dalam 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil peneliti dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di 
atas, peneliti ingin memberikan saran. Adapun saran-saran tersebut: (1) Peneliti 
mengharapkan sebagai seorang guru meningkatkan kompetensi kepribadiannya. 
Hal ini sangat diperlukan untuk mempermudah setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh pendidik, baik itu kegiatan belajar-mengajar maupun kegiatan dalam 
berinteraksi dengan anak, pendidik dan  lingkungan masyarakat. Guru hendaknya 
memahami kompetensi kepribadian guru dalam Undang-undang No. 16 tahun 
2007 tentang Kompetensi Guru PAUD/TK dan kompetensi lainnya seperti 
Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional. (2) 
Peneliti juga mengharapkan bagi pihak TK untuk memperhatikan kompetensi 
guru secara berskala, mengadakan banyak kegiatan mengenai kompetensi guru. 
Selain itu, pihak TK juga harus selektif dalam memilih pendidik, mampu 
mendidik peserta didik, melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik yang 
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berkualitas dan mempunyai kepribadian yang mampu menempatkan diri pada 
situasi dan kondisi tertentu.  
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